SIKLUS HIDUP PENGGEREK BUAH KOPI (Hypothenemus hampei Ferr.) PADA PERBEDAAN PAKAN ALAMI BUAH KOPI DAN PAKAN BUATAN by Erfan, Muhammad et al.
82    Erfan et.al., Siklus Hidup Penggerek Buah Kopi 
 
Berkala Ilmiah PERTANIAN. Volume 2, Nomor 2, Mei 2019, hlm 82-86. 
___PERTANIAN___ 
 
SIKLUS HIDUP PENGGEREK BUAH KOPI (Hypothenemus hampei Ferr.) PADA 
PERBEDAAN PAKAN ALAMI BUAH KOPI DAN PAKAN BUATAN 
 
Lifecycle of Coffee Berry Borer (Hypothenemus hampei Ferr) on The Differences 
of Natural Diet and Artificial Diet 
 
Muhammad Erfan, Hari Purnomo*, Nanang Tri Haryadi 
 
Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Jember 
Jalan Kalimantan 37, Kampus Tegal Boto Jember 68121 
*E-mail: liriomyza@gmail.co.id 
 
 
ABSTRACT 
 
Coffee Berry Borer (Hypothenemus hampei Ferr.) Is the main pest in coffee plants in Indonesia. Characteristics of coffee 
berries that are attacked by pests, there is a small hole in the coffee berry and powder around it. Control is carried out 
biologically, technically, and chemically. These control techniques need to be tested for effectiveness in the laboratory. The test 
requires the insect H. hampei as a test insect. H. hampei can be obtained by mass propagation. Mass propagation can be done 
using artificial diet. This study was conducted to determine the effect of artificial diet on the life cycle of H. hampei. This study 
uses descriptive methods on 2 types of feed treatment; natural diet of coffee berry and artificial diet made from wheat powder and 
coffee powder. The results showed that the number of eggs produced by H. hampei in natural diet treatment could range from 30 
to 46 eggs and every 3 days observation could lay eggs from 0 to 22 eggs. The percentage of eggs that succeeded in being imago 
was 95.32% with a sex ratio of 1: 10. The duration of life of H. hampei ranged from 100 to 150 days, with a period of 5-6 days, 
larvae 18-19 days and pupae 4-5 days. In the artificial diet, the egg method is able to grow into a second instar larval stage with a 
life span of 19 days. 
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ABSTRAK 
 
Penggerek Buah Kopi (Hypothenemus hampei Ferr.) merupakan hama utama padla tanaman kopi di Indonesia. Ciri – ciri 
buah kopi yang terserang hama ini, yaitu terdapat lubang kecil pada buah kopi dan serbuk disekitarnya. Pengendalian dapat 
dilakukan secara biologi, kultur teknis, dan kimiawi. Teknik – teknik pengendalian tersebut perlu diuji keefektifannya di 
laboratorium. Pengujian tersebut memerlukan serangga H. hampei sebagai serangga uji. Serangga H. hampei dapat diperoleh 
dengan perbanyakan secara massal. Perbanyakan massal dapt dilakukan dengan menggunakan pakan buatan. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh pakan buatan terhadap siklus hidup serangga H. hampei. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif pada 2 macam perlakuan pakan; pakan alami buah kopi dan pakan buatan dari bahan dasar bubuk gandum dan 
bubuk kopi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah telur yang dihasilkan serangga H. hampei pada perlakuan pakan alami 
mampu berkisar 30 – 46 telur dan setiap 3 hari pengamatan dapat bertelur 0 – 22 telur. Persentase telur yang berhasil menjadi 
imago 95,32% dengan sex rasio 1 : 10. Lama hidup H. hampei berkisar 100 – 150 hari, dengan masa telur 5 – 6 hari, masa larva 
18 – 19 hari dan masa pupa 4 – 5 hari. Pada pakan buatan yang menerapakan metode telur mampu tumbuh menjadi stadia larva 
instar 2 dengan masa hidup larva sampai 19 hari. 
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PENDAHULUAN 
 
Penggerek buah kopi (Hypothenemus hampei Ferr.) merupakan 
hama utama pada tanaman kopi di Indonesia. Hampir seluruh stadia 
dari pertumbuhan serangga H. hampei berada di dalam buah kopi 
sehingga menjadi kendala dalam mengendalikannya. Serangga betina 
terbang ke arah biji kopi dan melubanginya sampai mencapai benih 
endocarpium, dimana serangga akan meletakkan telurnya. Setelah 
telur menetas, larva yang keluar dari telur akan memakan biji buah 
kopi dari dalam sehingga menyebabkan penurunan berat kopi atau 
buah kopi menjadi kopong. Ciri – ciri buah kopi yang didalamnya 
terdapat serangan hama PBKo ditandai dengan adanya bubuk disekitar 
lubang kecil pada buah kopi. Selain itu, hama PBKo ini juga 
menyerang kopi yang ada di gudang penyimpanan (Martinez et al., 
2012). 
Pengendalian yang dapat dilakukan untuk menekan populasi 
PBKo di lapang, yaitu pengendalian biologi, kultur teknis, dan 
kimiawi. Teknik – teknik pengendalian tersebut perlu diuji 
keefektifannya di laboratorium. Pengujian tersebut memerlukan 
serangga H. hampei sebagai serangga uji dalam jumlah yang banyak. 
Namun, serangga H. hampei hanya tersedia pada saat puncak panen 
buah kopi. Berdasarkan penelitian Wiryadiputra (2014), menyatakan 
bahwa tingkat serangan cukup tinggi pada bulan Agustus yang 
bertepatan dengan saat puncak panen. Pada saat itu, populasi PBKo 
sangat melimpah di lapangan, setelah panen raya telah berakhir maka 
populasi PBKo akan menurun.  
Perbanyakan massal memerlukan pakan yang sesuai untuk 
perkembangan biologi serangga H. hampei. Ada dua jenis pakan yang 
dapat digunakan untuk perbanyakan suatu serangga, yaitu pakan alami 
dan pakan buatan. Menurut Brun et al. (1993), penggunaan pakan 
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buatan untuk perbanyakan massal serangga hama H. hampei dapat 
menghasilkan perkembangan biologi yang cukup baik. 
Pakan buatan yang digunakan untuk perbanyakan massal H. 
hampei menggunakan formulasi pakan Brun et al. (1993). Formulasi 
pakan buatan terdiri dari tepung gandum dan biji kopi kering yang 
telah dihaluskan (Brun et al., 1993). Informasi mengenai keefektifan 
jenis pakan untuk perbanyakan H. hampei sangat jarang. Maka dari 
itu, diharapkan melalui penelitian ini mampu memberikan informasi 
mengenai berbagai jenis bahan baku pakan buatan  untuk mengetahui 
siklus hidup hama Penggerek Buah Kopi. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Agroekoteknologi, Program 
Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Jember. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Mei 2016 sampai Mei 2017. 
Persiapan riset meliputi beberapa tahapan, diantaranya : 
 Persiapan Serangga Uji. Serangga uji yang digunakan 
adalah penggerek buah kopi (H. hampei) yang terdapat pada buah 
kopi. Serangga ini diperoleh dari buah kopi yang berlubang, baik yang 
masih dipohon atau buah yang sudah mengering jatuh dari pohonnya.
 Setelah itu, buah kopi yang terserang tersebut kemudian 
dipindahkan kedalam kotak rearing yang telah disediakan. Kotak 
rearing ini diberi alas tisu kemudian diletakkan buah kopi yang 
terserang tersebut, lalu ditutup rapat, sedangkan dibagian luarnya 
(kotak bagian bawah) ditutupi plastik hitam dan dibagian atasnya 
diberi kotak kecil. 
Persiapan Pakan Alami Buah Kopi. Buah kopi yang akan 
digunakan untuk perlakuan penelitian yaitu buah kopi yang memiliki 
karakteristik berwarna merah masak, tidak berlubang dan masih segar. 
Buah kopi ini diambil dari lahan kebun kopi yang tidak terserang 
hama PBKo kemudian dibersihkan dengan tisu kering sebelum 
digunakan untuk penelitian 
Persiapan Pakan Buatan. Bahan yang gunakan untuk 
pembuatan pakan buatan diperoleh dari hasil penelitian Brun et al. 
(1993), yang dapat dilihat tabel 1. 
Tabel 1. Bahan pembuatan pakan buatan serangga penggerek buah 
kopi (H. hampei) 
Bahan Kuantitas 
Air 
Agar  
1000 ml 
32 g 
Wheat germ (Gandum) 
Kasein 
Sukrosa (Gula) 
Bubuk biji kopi 
40 g 
10 g 
20 g 
150 g 
Air 
Methyl-p-hydroxy benzoate 
Sodium propionate 
Ascorbic acid (Asam askorbat) 
25 ml 
1,75 g 
1,2 g 
0,3 g 
Air 
Penisilin 
Streptomisin 
Ascorbic acid (Asam askorbat) 
Vanderzants Vitamins 
10 ml 
350 mg 
350 mg 
2,5 g 
1 g 
 
Perbanyakan Penggerek Buah Kopi H. hampei. Perbanyakan 
serangga H. hampei dilakukan dengan di rearing untuk medapatkan 
imago H. hampei dalam jumlah jantan dan betina yang lebih banyak. 
Pengujian dilakukan mulai dari stadia dewasa (imago) hingga menjadi 
imago kembali. Sumber pakan yang digunakan untuk perbanyakan 
serangga PBKo yaitu menggunakan pakan alami berupa buah kopi 
yang berwarna merah diletakkan di dalam wadah rearing dan 
memasukkan indukan serangga PBKo. 
Aplikasi Pakan Alami terhadap Penggerek Buah Kopi. 
Aplikasi dilakukan dengan menggunakan cup kecil yang masing – 
masing telah diisi dengan buah kopi segar yang telah diaplikasikan 
serangga H. hampei dan telah dipastikan bahwa serangga tersebut 
telah masuk ke dalam buah kopi. Pada penelitian ini, jumlah serangga 
yang digunakan sebanyak 150 ekor betina H Hampei, yang terdiri dari 
5 kali ulangan aplikasi pada pakan buah kopi, untuk memperoleh nilai 
data morfometri dan siklus hidup serangga. Wadah perlakuan 
disimpan di tempat rak penyimpanan pada suhu ruang harian ± 
28,56oC dan kelembaban relatif ± 54,37%. Pembongkaran buah kopi 
dimulai 2 hari setelah aplikasi dilakukan. Serangga yang muncul saat 
pembongkaran percobaan ini didokumentasikan setiap hari dengan 
menggunakan aplikasi Scope Image 9.0. sampai waktu yang telah 
ditentukan (deskriptif 30 hari). 
Aplikasi Pakan Buatan terhadap Penggerek Buah Kopi. 
Aplikasi dilakukan dengan meletakkan 10 telur H. hampei yang 
berasal dari pakan buah kopi pada setiap botol pakan buatan. 
Perlakuan ini diulang sebanyak 5 kali. Sehingga jumlah keseluruhan 
serangga yang diujikan sebanyak 50 butir telur. Kemudian disimpan 
ditempat rak penyimpanan dengan suhu ruang harian ± 28,56oC dan 
kelembaban relatif ± 54,37%. Pengamantannya dimulai setelah 24 jam 
perlakuan. Dokumentasi dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
Scope Image 9.0.  
Variabel pengamatan. Variabel pengamatan terdiri dari siklus 
hidup dan morfometri, fekunditas, fertilitas, dan sex ratio. 
 
1. Siklus Hidup dan Morfometri 
Siklus 
Hidup 
N 
Lama Hidup 
± SD (Hari) 
Panjang ± SD 
(mm) 
Lebar 
± SD (mm) 
Volume 
± SD (mm3) 
Telur 150 5,31±0,23 0,55±0,04 0,29±0,02 0,024±0,0032 
Larva 150 18,19±0,58    
Instar 1 150 9,37±0,40 0,99±0,20 0,21±0,02  
Instar 2 150 8,83±0,18 1,53±0,24 0,31±0,02  
Pupa 150 4,44±0,32 1,61±0,14 0,63±0,07  
Imago      
Jantan 
♂ 
15  1,08±0,07 0,45±0,04  
Betina 
♀ 
135  1,54±0,11 0,61±0,05  
Siklus hidup dari serangga uji H. hampei mulai dari fase telur 
sampai dengan imago. Parameter ini juga mengukur waktu dan 
morfometri pada setiap fase hidup serangga. Pengukuran siklus hidup 
serangga dilakukan dengan mengambil generasi serangga rearing ke 
2. Pengukuran morfometri dilakukan menggunakan Scope Image 9.0 
dengan mengukur panjang dan lebar tubuh, serta pengukuran volume 
untuk stadia telur dengan rumus (Shoeb et al., 2010) yaitu: 
 
 
Keterangan :  
V  = Volume dalam satuan (mm3) 
P   = Panjang telur (mm) 
L   = Lebar telur (mm) 
π    = Bilangan konstanta 3,14 
 
2. Fekunditas 
Pengukuran nilai fekunditas dilakukan mulai dari peletakan telur 
pertama sampai betina mati. Apabila imago jantan mati terlebih 
dahulu dari pada imago betina, maka selama imago betina masih 
hidup, imago jantan yang mati dapat digantikan dengan imago jantan 
yang baru untuk dapat mengukur nilai fekunditas tersebut. Nilai 
fekunditas dilakukan dengan menggunakan serangga berpasangan 
yang diulang sebanyak 10 pasang. Pengamatan telur dilakukan dengan 
melakukan pembongkaran buah kopi hingga serangga yang diujikan 
mati. 
 
3. Fertilitas 
Perhitungan fertilitas yaitu mencatat yang menetas dari seluruh 
telur yang diletakkan dan dihitung dengan rumus (Southwood, 1987: 
Schowalter, 2011):  
 
4. Sex Ratio 
Sex ratio diukur dengan menghitung persentase perbandingan 
imago jantan dan imago betina yang menetas dari 10 pasang serangga 
(Majerus, 2003). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Siklus Hidup dan Morfometri 
Siklus hidup dan morfometri H. hampei pada berbagai stadia 
tersajikan dalam bentuk Tabel 4.1 dan Tabel 4.2. Data siklus hidup ini 
didapatkan dari pemeliharaan di laboratorium dengan menggunakan 
perlakuan pakan alami buah kopi dan menggunakan perlakuan pakan 
buatan. Data pakan buatan hanya mampu memperoleh hasil hingga 
stadia larva, sehingga hasil yang dapat dibandingkan dari kedua 
perlakuan tersebut ialah stadia larva. Pengamatan morfometri 
dilakukan dengan cara mengamati pertumbuhan H. hampei 
menggunakan mikroskop dan mendokumentasikan perkembangan 
panjang dan lebar dengan bantuan aplikasi Scope Image 9.0 setiap 
harinya sehingga memperoleh data tabel sebagai berikut (Tabel 4.1). 
Tabel 1. Siklus Hidup H. hampei pada Pakan Alami Buah Kopi 
SD = Standar Deviasi 
Hasil morfometri pakan buatan juga menyatakan dalam tabel 2 
dengan pertumbuhan fase larva instar 1 sampai fase larva instar 2. 
 
Tabel 2. Morfometri H. hampei Pakan Buatan 
Stadia Larva Panjang ± SD 
(mm) 
Lebar ± SD (mm) 
Instar 1 1,03±0,19 0,20±0,02 
Instar 2 1,37±0,25 0,29±0,02 
SD = Standar Deviasi 
 
Berdasarkan hasil analisis pada stadia larva terdapat 2 kelas 
instar yaitu instar 1 dan instar 2. Pada gambar 1 disajikan hubungan 
antara laju perumbuhan lebar kepala dan panjang tubuh. Pada setiap 
stadia larva laju pertumbuhan lebar kepala dan panjang tubuh 
mengalami peningkatan setiap harinya. 
 
 
Gambar 1. Hubungan Laju Pertambahan Lebar Kepala dan Panjang 
Tubuh Stadia Larva pada Pakan Buah Kopi 
 
Pada gambar 2 dibawah ini menyajikan kurva hidup (ex) 
serangga H. hampei pada perlakuan pakan buatan. Laju pertumbuhan 
serangga pada kurva ini, berlangsung selama kurang dari 20 hari. 
Mulai dari peletakan telur hingga menetas menjadi larva. 
 
Gambar 2. Kurva Hidup H, hampei pada Perlakuan Pakan Buatan 
 
Fekunditas 
Nilai fekunditas merupakan jumlah telur yang diletakan oleh 
sepasang serangga uji pada pakan alami tersaji dalam tabel 3 Nilai 
fekunditas dilakukan dengan mengamati 10 pasang serangga dewasa. 
Pengamatan dilakukan selama masa hidup betina, apabila serangga 
jantan mati dan serangga betina masih hidup, maka dilakukan 
pergantian serangga jantan baru sampai serangga betina mati. 
 
Tabel 3. Jumlah telur yang diletakkan serangga betina selama 
hidupnya dan yang diletakkan setiap pengamatan pada 
pakan buah kopi. 
Keterangan 
Jumlah Telur ± SD (Butir) 
Kisaran Rata – Rata 
Selama Hidup 30 – 46 39,60 ± 5,52 
Setiap 3x Bingkar 0 – 22 13,20 ± 4,40 
SD = Standar Deviasi 
 
Fertilitas 
Telur yang diletakkan serangga H. hampei selama hidupnya 
dihitung persentase telur yang menetas yaitu berkisar antara 90 – 
100%. Jumlah telur yang diletakkan selama hidup masa hidup 
serangga betina berbanding lurus dengan persentase telur yang 
menetas. Hubungan antara fekunditas dan fertilitas tersaji dalam 
gambar 3 berikut. 
 
Gambar 3. Hubungan Antara Fekunditas dan Persentase Fertilitas H. 
hampei pada Pakan Buah Kopi 
 
Sex Ratio 
Data sex rasio didapatkan dari 10 pasang serangga dewasa yang 
telah mendapatkan perlakuan pakan buah kopi segar pada generasi 
pertama, kemudian sex rasio diukur pada generasi kedua di 
laboratorium. Data sex rasio dari keseluruhan pasangan H. hampei 
disajikan pada gambar 4.4 dari keseluruhan pasangan serangga 
dewasa didapatkan rata – rata sex rasio yaitu 9%. Nilai sex rasio 9% 
berarti, jika terdapat 100 serangga betina maka terdapat serangga 
jantan 9 ekor. 
 
Gambar 4. Sex Ratio H. hampei pada Pakan Buah Kopi. 
  Keterangan P = Pasangan yang Diamati 
 
Siklus hidup serangga H. hampei yang diberikan perlakuan 
pakan alami buah kopi dan pakan buatan di laboratorium dengan suhu 
ruangan sekitar 27,44oC ± 0,68 oC dan kelembaban sekitar 65,33 ± 
2,17%; pada perlakuan pakan alami buah kopi, terdiri dari stadium 
telur berlangsung selama 5,31 ± 0,23 hari; stadium larva berlangsung 
selama 18,19 ± 0,58 hari; stadium pupa berlangsung selama 4,44 ± 
0,32; dan serangga dewasa jantan hidup antara 50 – 75 hari sementara 
serangga dewasa betina hidup antara 100 – 150 hari (Vega et al., 
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2009). Pada perlakuan pakan buatan dengan aplikasi mulai dari stadia 
larva hanya mampu berkembang menjadi stadia larva. Pengujian yang 
dilakukan pada pakan buatan ini terjadi beberapa kendala yang 
disebabkan oleh kontaminasi (Gambar 5). 
 
 
Gambar 5. Kontaminasi Pakan Buatan, (a) Telur (perbesaran 
mikroskop 4x); (b) Larva (perbesaran mikroskop 4x) 
(Sumber: Koleksi Sendiri).  
 
Berdasarkan perlakuan pakan alami buah kopi rata – rata 
panjang telur 0,55 ± 0,04mm; lebar telur 0,29 ± 0,02 mm; dan volume 
telur 0,024 ± 0,0032 mm3. Telur serangga H. hampei memiliki 
karakteristik bentuk elips, putih transparan dan akan berubah warna 
kekuningan ketika akan menetas. Telurnya diletakkan bergerombol 
namun tidak menempel satu sama lain. Telur serangga diletakkan di 
dalam buah kopi yang telah matang (merah masak) dipohon, 
terkadang telur juga dijumpai pada buah yang sudah tua dan ada juga 
yang terdapat dibuah yang sudah jatuh dari pohonnya. Serangga 
betina meletakkan telur diujung lubang gerekan (Gambar 6). 
 
 
Gambar 6. Telur H. hampei, (a) Telur di dalam lubang gerekan buah 
kopi (perbesaran mikrosop 2x); (b) Telur (perbesaran 
mikroskop 1,5x) (Sumber: Koleksi Sendiri). 
 
Serangga H. hampei hanya memiliki 2 kali perubahan larva, 
yaitu instar 1 dan instar 2 (Gomez et al., 2015). Rata – rata panjang 
larva instar 1 0,99 ± 0,20mm dan lebarnya 0,21 ± 0,02mm. Stadia 
larva instar 1 menjadi larva instar 2 membutuhkan waktu 9,37 ± 0,40 
hari. Rata – rata panjang instar 2 1,53 ± 0,24mm dan lebarnya 0,31 ± 
0,02mm. Sedangkan pada pakan buatan, morfometri panjang stadia 
larva instar 1 1,03 ± 0,19mm dan lebarnya 0,20 ± 0,02mm. Rata – rata 
panjang larva instar 2 1,37 ± 0,25mm dan lebarnya 0,29 ± 0,02mm. 
Dari kedua perlakuan pakan alami buah kopi dan pakan buatan, tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan dari segi kriteria panjang tubuh 
larva, lebar kepala larva dan bentuk larva, baik larva instar 1 dan larva 
instar 2. Bagian tubuh larva terdapat bulu – bulu halus, transparan dan 
bentuk kepala larva berbentuk bulat (Gambar 7). 
 
 
Gambar 4.7 Larva H. hampei (perbesaran mikroskop 2,5x) (Sumber: 
koleksi sendiri) 
 
Berdasarkan dari kurva 2 angka harapan hidup dari H. hampei 
Ferr. pada perlakuan pakan buatan mengalami penurunan, hal ini 
disebabkan karena adanya kontaminasi (Gambar 5) yang 
mengakibatkan pertumbuhan menurun sehingga pengujian pada pakan 
buatan mampu dilakukan sampai stadia larva. Kontaminasi ini 
didapati lendir yang menyelubungi telur dan larva uji. 
Pupa H. hampei memiliki panjang 1,61 ± 0,14m lebarnya 0,63 ± 
0,07mm. Ukuran pupa bervariasi, sehingga pupa untuk serangga 
jantan dan serangga betina betina dapat dibedakan sejak stadia pupa 
(Gambar 6). Stadia pupa berlangsung selama 4,44 ± 0,32 hari sampai 
menjadi serangga dewasa. Panjang serangga dewasa jantan 1,08 ± 
0,07mm dan lebarnya 0,45 ± 0,04mm. Sedangkan panjang serangga 
dewasa betina 1,54 ± 0,11mm dan lebarnya 0,61 ± 0,05mm. Serangga 
dewasa jantan cenderung memiliki ukuran tubuh 2 kali lebih kecil 
dibandingkan dengan serangga dewasa betina. Selain itu, pada kepala 
bagian moncong atau mulut serangga dewasa jantan lebih panjang 
dibandingkan dengan moncong kepala serangga betina. Seluruh tubuh 
serangga dewasa terdapat bulu – bulu halus (Gambar 6). 
 
 
Gambar 6. Pupa dan imago H. hampei, (a) Perbandingan pupa jantan 
dan betina, (b) Perbandingan jantan dan betina (perbesaran 
mikroskop 1,2x) (Sumber: koleksi sendiri) 
 
Nilai fertilitas diamati dengan membongkar buah kopi. Jumlah 
telur yang dihasilkan serangga betina setiap pengamatan (bongkar) 
buah kopi berkisar 0 – 22 butir, sedangkan jika di kalkulasi selama 
hidup betina meletakkan telur sebanyak 30 – 46 butir. Rata – rata telur 
yang diletakkan selama 3x bongkar adalah 13,20 ± 4,40; dan rata – 
rata telur yang diletakkan selama masa hidup serangga betina adalah 
39,60 ± 5,52. Menurut Vega et al. (2009), rata – rata telur yang 
hasilkan oleh kumbang betina berkisar 2 – 3 telur perhari. Rata – rata 
telur yang menetas adalah 95,32% dari seluruh telur yang diletakkan 
serangga betina selama hidupnya dengan suhu 27,44oC ± 0,68 oC dan 
kelembaban 65,33 ± 2,17%. 
Persentase sex rasio H. hampei Ferr adalah 9% (Gambar 4) yang 
artinya dari 100 serangga terdapat 9 serangga jantan. Maka, jumlah 
dari keseluruhan pasangan serangga menghasilkan 32 serangga jantan 
dan 345 serangga betina. Jika dihitung menggunakan rumus SR maka 
hasilnya adalah 9%, yang artinya menjadi perbandingan serangga 
jantan : betina adalah 32 : 345. Berdasarkan perbandingan tersebut 
maka dapat ditarik persamaan perbandingan serangga jantan : betina 
adalah 1 : 10. 
 
KESIMPULAN 
 
Hasil penelitian penggerek buah kopi (H. hampei) pada pakan 
alami buah kopi dan pakan buatan di laboratorium pada kondisi suhu 
27,44oC ± 0,68 oC dan kelembaban 65,33 ± 2,17%, dapat disimpulkan 
bahwa rearing H. hampei dengan menggunakan pakan buatan 
berkembang hingga fase larva, dikarenakan terjadi kontaminasi pada 
saat pengujian. Sedangkan menggunakan pakan alami buah kopi 
persentase telur yang berhasil menjadi imago 95,32% dengan sex 
rasio 1:10 dengan nilai rata – rata telur yang diletakkan (fertilitas) 
betina selama hidupnya adalah 39,60 ± 5,52 butir.  
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